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CV. Jakaharta Palembang is a household equipment distributor company which in 
its business activities sells products, such as: stella, hit, mitu, elephant stamp 

mouse glue, fogo, proclin, carrera sponge and others. The payment system for 

purchasing goods at CV. Jakarta Palembang can be done in cash or credit. The 
sale of a credit system will result in receivables and uncollectible accounts. As for 

the purpose of this study is to determine the factors that cause uncollectible 

accounts and efforts to overcome and settle uncollectible accounts at CV. Jakarta, 
Palembang. The following are the results of research on the factors that cause 

uncollectible accounts at CV. Jakarta Palembang comes from internal parties and 

external parties. From internal parties, such as: not yet implementing a payment 
system in installments or in installments, grouping based on age of receivables 

and weak collection techniques have not been applied. While external factors, 

such as: bad character, declining financial conditions and failure of the business 
they operate. Efforts to deal with uncollectible accounts that have been carried out 

by CV. Jakaharta Palembang by visiting shops, looking for solutions and writing 

warning letters. While efforts to settle uncollectible accounts that have been 
carried out by CV. Jakaharta Palembang by rescheduling and reconditioning. For 

future research it is suggested to be able to reduce uncollectible accounts above 

3% on CV. Jakaharta Palembang, can be done by implementing payment in 
installments, employing a debcollector and giving a discount to pay off the 

receivables. 
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CV. Jakaharta Palembang merupakan perusahaan distributor perlengkapan rumah 
tangga yang dalam kegiatan usahanya melakukan penjualan produk, seperti : 

stella, hit, mitu, lem tikus cap gajah, fogo, proclin, carrera spon dan lain-lain. 

Sistem pembayaran pembelian barang pada CV. Jakaharta Palembang dapat 
dilakukan secara tunai maupun kredit. Adanya penjualan sistem kredit maka 

menimbulkan piutang maupun piutang tak tertagih. adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab piutang tak tertagih dan upaya 
penanggulangan serta penyelesaian piutang tak tertagih pada CV. Jakaharta 

Palembang. Berikut hasil penelitian faktor-faktor penyebab piutang tak tertagih di 

CV. Jakaharta Palembang berasal dari pihak internal dan pihak eksternal. Dari 
pihak internal, seperti : belum menerapkan sistem pembayaran di cicil atau di 

angsur, belum diberlakukan pengelompokkan berdasarkan umur piutang dan 

lemahnya teknik penagihan. Sedangkan faktor eksternal, seperti : watak buruk, 
menurun kondisi keuangan dan kegagalan usaha yang mereka operasikan. Upaya 

penanggulangan piutang tak tertagih yang telah dilakukan oleh pihak CV. 

Jakaharta Palembang dengan cara mendatangi toko, mencari solusi dan membuat 
surat teguran. Sedangkan upaya penyelesaian piutang tak tertagih yang telah 

dilakukan oleh pihak CV. Jakaharta Palembang dengan cara Rescheduling dan 

Reconditioning. Untuk penelitian dimasa yang akan datang disarankan agar dapat 
mengurangi piutang tak tertagih diatas 3% pada CV. Jakaharta Palembang, dapat 

dilakukan dengan cara menerapkan pembayaran secara di cicil / di angsur, 
memperkerjakan debcollector dan memberikan discount yang hendak melunasi 

piutangnya. 
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1. Pendahuluan  

Pada era saat ini banyak perusahaan yang baru 

memulai bisnisnya hampir di setiap tahun terutama di 

Indonesia. Maka dari itu persaingan bisnis semakin 

ketat sehingga perusahaan harus meningkatkan 

pendapatan dan penjualannya untuk mendapatkan 

keuntungan. Walaupun persaingan bisnis semakin ketat 

perusahaan tetap memberikan pelayanan yang terbaik 

terhadap pelanggan untuk mempertahankan usahanya 

[1]. Di dalam perusahaan terdapat dua cara penjualan 

yaitu, penjualan secara kredit dan penjualan secara 

tunai [2]. Penjualan merupakan aktivitas perusahaan 

dalam menjual barang untuk mendapatkan keuntungan 

sebagai mempertahankan usahanya dan sebagai 
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perputaran modal [3]. Sekarang ini perusahaan 

melakukan strategi peningkatan pendapatan dan 

penjualannya secara kredit karena strategi tersebut 

yang cocok di kalangan pelanggan. Perusahaan 

memberikan penjualan secara kredit kepada pelanggan 

sehingga mengakibatkan timbulnya piutang tertagih 

dan piutang tak tertagih [4], [5]. 

Piutang adalah suatu tagihan yang terjadi antara 

perusahaan dengan pihak lain yang di dalamnya 

terdapat transaksi penjualan secara kredit [6]. Biasanya 

piutang yang dapat ditagih pada pelanggan dalam 

jangka waktu 30 hari sampai 60 hari [7]. Apabila 

dalam jangka waktu tersebut pelanggan tidak melunasi 

piutangnya maka perusahaan mempunyai tagihan, 

sehingga perusahaan tidak langsung menerima piutang 

itu sebagai kas. Dapat mengakibatkan terhambatnya 

perputaran arus kas yang mempengaruhi efektivitas 

pada perusahaan. Dampak lain dari piutang ini adalah 

menyebabkan munculnya piutang tak tertagih [8], [9]. 

Piutang tak tertagih adalah resiko bagi perusahaan 

penjualan yang diberikan secara kredit kepada 

pelanggan untuk kelangsungan hidup perusahaan [10]. 

Jika perusahaan mengalami adanya piutang tak tertagih 

meskipun perusahaan sudah meneliti secara detail 

pelanggan dan perusahaan tidak mengharapkan adanya 

kejadian tersebut. Oleh sebab itu, perusahaan membuat 

daftar piutang berdasarkan umurnya untuk 

memudahkan perhitungan piutang yang beredar 

kemudian menghitung cadangan kerugian piutang yang 

akan dibebankan pada akhir periode untuk 

kemungkinan piutang tak tertagih [11], [12]. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan piutang tak 

tertagih terdiri dari faktor intern dan faktor ekstem 

[13]. Faktor intern artinya dalam melakukan 

analisisnya, pihak analisis kurang ahli atau mungkin 

salah dalam melakukan perhitungan, dapat juga terjadi 

akibat kolusi dari pihak analisis kredit dengan pihak 

kreditur sehingga dalam analisisnya dilakukan secara 

subjektif dan akal-akalan [14]. Sedangkan faktor 

ekstem berasal dari pelanggan yang dilakukan akibat 

unsur kesengajaan seperti menunda pembayaran 

hutangnya atau bermaksud tidak membayar 

kewajibannya dan unsur tidak kesengajaan seperti, 

pelanggan memiliki kemampuan untuk membayar, 

tetapi tidak mampu dikarenakan terkena musibah [15]. 

CV. Jakaharta Palembang merupakan perusahaan 

distributor perlengkapan rumah tangga yang dalam 

kegiatan usahanya melakukan penjualan pembayaran 

secara tunai dan kredit pada saat pembelian barang. 

CV. Jakaharta menjualkan produk, seperti : stella, hit, 

mitu, lem tikus cap gajah, fogo, proclin, carrera spon 

dan lain-lain. Dengan adanya penjualan barang secara 

kredit, maka CV. Jakaharta Palembang memiliki 

jumlah piutang telah jatuh tempo yang dapat 

mengakibatkan munculnya piutang tak tertagih pada 

setiap tahunnya. 

Di CV. Jakaharta Palembang terdapat dua cara 

penjualan yaitu, penjualan secara tunai dan penjualan 

secara kredit untuk memberikan kemudahan kepada 

pelanggan dalam penjualan barang dan membuat 

perusahaan memperoleh pelanggan lebih banyak. 

Namun, hal tersebut tidaklah membuat semua 

pelanggan untuk konsekuen dalam melakukan 

pembayaran piutangnya pada tepat waktu yang telah 

disepakati. Sehingga perusahaan mengalami 

terganggunya kelancaran arus kas dan perputaran 

modal akibat kehilangan kesempatan merebut pasar 

yang lebih luas [16], [17] 

Untuk melihat lebih jelas kondisi besamya jumlah 

piutang tak tertagih pada CV. Jakaharta Palembang, 

berikut disajikan data pendukungnya pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Piutang Tak Tertagih Tahun 2019 - 2021  

Tahun Piutang (Rp) Piutang Tak Tertagih (Rp) Persen (%) Keterangan 

2019 100.152.035 38.250.225 38,1 Besar 

2020 125.883.075 42.501.962 32,6 Besar 

2021 158.349.108 51.750.693 33,7 Besar 

     

Pada tabel diatas CV. Jakaharta Palembang memiliki 

permasalahan pada piutang usaha. Kondisi piutang tak 

tertagih pada CV. Jakaharta Palembang pada tahun 

2019-2021 ini dikategorikan cukup besar karena 

melebihi dari 3% yang melebihi ketentuan perusahaan 

mengenai persentase piutang tak tertagih. Sehingga 

tidak ada pengendalian piutang tak tertagih pada CV. 

Jakaharta Palembang, untuk itu kita harus menurunkan 

rasio piutang tak tertagih dibawah 3% dengan cara 

klasifikasi umur piutang. Sehingga CV. Jakaharta 

Palembang mengalami piutang tak tertagih yang cukup 

besar disetiap tahunnya. 

Kendala dari piutang tak tertagih yang ditemukan di 

lapangan adalah pelanggan sengaja tidak membayar, 

pelanggan tutup usaha dan pindah rumah padahal 

masih ada tunggakan piutang telah jatuh tempo yang 

belum terselesaikan. Kendala seperti ini yang bisa 

menyebabkan kerugian pada CV. Jakaharta Palembang. 

Selain menyebabkan kerugian bisa juga menghambat 

kelancaran arus kas dan terganggunya perputaran 

modal. Maka teknik yang dilakukan untuk tidak 

terjadinya piutang tak tertagih, seperti : mengingatkan 

tanggal jatuh tempo pembayaran melalui whatsapp atau 

sms, mengirim surat, penagihan via telepon, 

mendatangkan langsung ke toko tersebut, hingga 

menunda pemesanan barang untuk periode selanjutnya. 



 

Septiandra Loviriani, dkk 

 

Journal of Economics and Management Scienties, 5(4), 206-209 

208 

 

 

2. Metodologi Penelitian 

Teori ya lng diguna lka ln da lla lm penelitia ln ini a lda lla lh 

a lgency teory ya litu menjela lska ln hubunga ln a lnta lra l a lgent 

(ma lna ljemen perusa lha la ln) da ln principa ll (pemega lng 

sa lha lm) ya lng terka lit kontra lk da ln mengguna lka ln metode 

kua llitaltif [18]. Da lta l ya lng diperluka ln da lla lm penelitia ln 

ini a lda llalh da lta l sekunder, ya litu ta lha lp wa lwa lnca lra l ya lng 

dilalkuka ln seca lra l la lngsung denga ln talnya l ja lwa lb seca lra l 

lisaln kepa lda l ba lgialn a ldministra lsi terka lit denga ln ba lgialn 

piuta lng da ln ta lha lp dokumenta lsi seba lga li pelengka lp da lri 

ta lha lp wa lwa lnca lra l untuk pengumpula ln da lta l berupa l 

dokumen [19], [20]. Penelitialn ini dila lksalna lka ln seja lk 

ta lngga ll dikelua lrka lnnya l izin penelitia ln da lla lm kurun 

wa lktu kura lng lebih lima l bula ln, dua l bula ln 

pengumpula ln da lta l da ln tiga l bula ln pengola lha ln da lta l ya lng 

meliputi penya ljia ln da lla lm bentuk skripsi da ln proses 

bimbinga ln berla lngsung.  

3. Halsil da ln Pemba lha lsa ln 

3.1. Piuta lng Ta lk Tertalgih palda l CV. Jalka lha lrta l 

Pallemba lng 

Berdalsa lrka ln da lta l piuta lng pa lda l CV. Ja lka lha lrta l 

Pallemba lng untuk mengeta lhui ta lngga ll ja ltuh tempo ya lng 

a lka ln dikla lsifika lsika ln berda lsa lrka ln umur piuta lng. 

Berikut a lda lla lh posisi piuta lng usa lha l berda lsa lrka ln umur 

piuta lng pa lda l CV. Ja lka lha lrta l Pa llemba lng disajikan pada 

Tabel 2. 

 
Ta lbel 2. Persentalse Estimalsi Piutalng Tidalk Terta lgih Talhun 2019 - 2021  

Umur Piutalng (Ha lri) Jumlalh (Rp) Estimalsi Tidalk Terta lgih (%) Estimalsi Tidalk Terta lgih (Rp) 

91 - 180 11.239.647 30 3.371894 

181 - 365 27.010.578 50 13.505.289 

≥ 365 94.252.655 80 75.402.307 

Tota ll 92.279.307 

  

Ha lsil perhitunga ln pa lda l Talbel 2 tersebut menunjukka ln 

untuk kelompok umur 91 – 180 ha lri presenta lsi estima lsi 

tida lk terta lgih sebesa lr 30% da lri piuta lng perusa lha la ln 

berjumla lh Rp. 3.371.894, kelompok umur 181 – 365 

ha lri presenta lsi estima lsi tida lk terta lgih sebesa lr 50% da lri 

piuta lng perusa lha la ln berjumla lh Rp. 13.505.289, da ln 

kelompok umur ≥ 365 halri presenta lsi estima lsi tida lk 

terta lgih sebesa lr 80% dalri piuta lng perusa lha la ln 

berjumla lh Rp. 75.402.124. 

Penca ltalta ln ya lng a lka ln dila lkuka ln oleh peneliti denga ln 

bebaln kerugia ln piuta lng denga ln umur piuta lng 91 - 365 

ha lri ya litu peneliti mengguna lka ln metode penyisiha ln 

piuta lng seda lngka ln pa lda l umur piuta lng ≥ 365 talhun 

(sela lmal ≥ 2 ta lhun) peneliti mengguna lka ln metode 

pengha lpusa ln la lngsung, berdalsa lrka ln penca lta lta ln jurna ll 

tersebut di a lta ls disajikan pada Tabel 3. 

Ta lbel 3. Jurnall Penyisihaln Piutalng Ta lk Terta lgih paldal Umur Piutalng 

91 – 365 Halri  

Ketera lnga ln Debit (Rp) Kredit (Rp) 

Bebaln Piutalng Ta lk Tertalgih 16.877.183  

Penyisihaln Piutalng Ta lk Terta lgih  16.877.183 

Da lri Talbel 3. Bebaln Piuta lng Talk Tertalgih bera lda l di 

Debit sebesa lr Rp. 16.877.183. seda lngka ln Penyisiha ln 

Piuta lng Ta lk Tertalgih bera lda l di Kredit sebesa lr Rp. 

16.877.183 disajikan pada Tabel 4. 

Ta lbel 4. Jurnall Penghalpusaln Piutalng Ta lk Terta lgih paldal Umur 

Piutalng ≥ 365 Halri  

Ketera lnga ln Debit (Rp) Kredit (Rp) 

Penyisihaln Piutalng Ta lk Terta lgih 75.402.124  

Piutalng  75.402.124 

Da lri Talbel 4. Penyisiha ln Piuta lng Ta lk Tertalgih bera lda l 

di Debit sebesa lr Rp. 75.402.124. seda lngka ln Piuta lng 

beralda l di Kredit sebesalr Rp. 75.402.124. 

3.2. Falktor - fa lktor Penyeba lb Piuta lng Ta lk Tertalgih 

pa ldal CV. Ja lka lha lrta l Pa llemba lng Seca lra l Interna ll 

Fa lktor - fa lktor penyeba lb piuta lng ta lk terta lgih seca lra l 

interna ll pa ldal CV. Ja lka lha lrta l Pallemba lng a lda lla lh kura lng 

da lla lm menyeleksi pela lngga ln seca lra l 5C (cha lra lcter, 

ca lpa lcity, ca lpitall, colla ltera ll da ln condition), lema lhnya l 

teknik pena lgiha ln ka lrena l ha lnya l memberla lkuka ln sa lles, 

belum memberla lkuka ln pemba lya lra ln seca lra l di cicil a lta lu 

di a lngsur, belum memberla lkuka ln pengelompokka ln 

berdalsa lrka ln umur piuta lng da ln belum memberla lkuka ln 

jalmina ln da lri pela lngga ln.  

3.3. Falktor - fa lktor Penyeba lb Piuta lng Ta lk Tertalgih 

pa ldal CV. Ja lka lha lrta l Pa llemba lng Seca lra l Eksterna ll 

Fa lktor – fa lktor penyeba lb piuta lng ta lk terta lgih seca lra l 

eksterna ll pa lda l CV. Ja lka lha lrta l Pallemba lng a lda lla lh wa lta lk 

buruk da lri pela lngga ln seperti : (ma lra lh a lpa lbilal ditalgih, 

menghinda lr a lpa lbilal dida lta lngi, pela lngga ln tida lk 

menepa lti ja lnji), penuruna ln keua lnga ln pela lngga ln 

dika lrena lka ln bia lya l hidup terus meningka lt seda lngka ln 

usalha l ya lng seda lng dija lla lni tida lk menga lla lmi 

perkemba lnga ln, kega lga lla ln usa lha l pela lngga ln ya lng 

diseba lbka ln oleh pela lngga ln ya lng tida lk menera lpka ln 

pengelola la ln keua lnga ln seperti : (penca lta lta ln kelua lr 

ma lsuk ka ls, stra ltegi-stra ltegi pengemba lnga ln bisnis) da ln 

lost conta lct denga ln pela lngga ln. 

3.4. Upalya l Pena lnggula lnga ln Piuta lng Ta lk Tertalgih pa lda l 

CV. Ja lka lha lrta l Pa llemba lng 

Upa lya l pena lnggula lnga ln piuta lng talk terta lgih pa lda l CV. 

Jalka lha lrta l Pa llemba lng a lda lla lh menda lta lngi toko 

pela lngga ln untuk memberika ln konfirma lsi ba lhwa l 

piuta lng tersebut tela lh ja ltuh tempo, menca lri solusi 

a lntalra l pela lngga ln denga ln perusa lha la ln denga ln ca lra l 

memberika ln pengundura ln ta lngga ll pemba lya lra ln ya lng 
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tela lh disepa lka lti da ln memberika ln sura lt tegura ln a lga lr 

segera l dalpa lt meluna lsi piutalngnya l. . 

3.5. Upalya l Penyelesa lia ln Piuta lng Ta lk Tertalgih pa lda l 

CV. Ja lkalha lrta l Pa llemba lng 

Upa lya l penyelesa lia la ln piuta lng ta lk terta lgih pa lda l CV. 

Jalka lha lrta l Pallemba lng a lda lla lh rescheduling denga ln ca lra l 

mela lkuka ln peruba lha ln talngga ll pena lgiha ln perjalnjia ln 

piuta lng denga ln ja ldwa ll pemba lya lra ln kemba lli da ln 

reconditioning denga ln ca lra l perusa lha la ln tida lk a lka ln 

memberika ln ta lmba lha ln kredit a lta lu ta lmba lha ln orderaln 

ba lralng sebelum pela lngga ln meluna lsi piuta lngnya l. 

4. Kesimpula ln 

Kesimpula ln da lri penelitia ln ha ll ya lng memyeba lbka ln 

besalrnya l piuta lng ta lk terta lgih pa lda l CV. Ja lka lha lrta l 

Pallemba lng a lda lla lh tida lk menga lna llisis 5C (cha lra lcter, 

condition, ca lpitall, collaltera ll daln ca lpa lcity), tida lk 

menera lpka ln ua lng pa lnjer a lta lupun pemba lya lra ln seca lra l di 

cicil, tida lk memberla lkuka ln debcollector serta l tida lk a lda l 

tinda lk tega ls terha lda lp pela lngga ln. Da lla lm fa lktor tersebut 

sa lnga lt berpenga lruh besa lr pa lda l terjaldinya l piuta lng ta lk 

terta lgih. 
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